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ABSTRACT
Joint balok-kolom merupakan komponen struktur utama yang berfungsi
menghubung beban-beban struktur lainnya. Daerah hubungan balok-kolom
merupakan salah satu daerah kritis yang perlu didesain benar-benar akurat sehingga
mampu mendisipasi energi dengan baik pada saat terjadi gempa. Sebagai komponen
struktur dengan peran dan fungsi tersebut joint balok kolom menempati posisi
penting dalam bangunan. Kemampuan joint balok kolom untuk berdeformasi beban
siklik pada daerah inelastik memberikan struktur yang baik, sehingga mampu
meminimalisasi kerusakan yang terjadi akibat goyangan gempa bumi. Karena joint
balok kolom berpengaruh langsung pada komponen struktur lain yang berhubungan
dengannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari kemampuan
struktur bangunan pada elemen joint balok kolom beton dalam menahan beban
siklik dengan konfirgurasi tulangan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia
2847-2013. Dalam penelitian ini benda uji berjumlah 1 (satu) dengan mutu beton
23,02 MPa. Balok berukuran 120 x 30 x 40 cm, kolom berukuran 30 x 30 x 200 cm
dengan menggunakan tulangan 8Ã˜14 mm dengan tegangan leleh fy = 310,03 MPa
dan tulangan sengkang Ã˜10-100 mm dengan tegangan leleh fy = 374,59 MPa.
Pengujian dilakukan dengan memberikan beban siklik pada ujung balok dengan
displement 0,75 mm, 1,5 mm, 3 mm, 6 mm, 12 mm, 24 mm dan monotonik yaitu
beban hingga benda uji hancur. Hasil yang dicapai pada penelitian ini adalah
dengan penggunaan konfirgurasi tulangan menurut SNI 2847-2013 kapasitas beban
siklik yang dihasilkan lebih besar yaitu 8,51 tf dengan beban teoristik 7,92 t
